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 BALAT PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL SAPI BALT

JAKARTA, 19 PEBRUARI 2007

/]



B e

R—

g T T

AT

S — — — i e —.
T g — - ;

MENTERI PEIVTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTER! PERTLNI./\N
NOMOR : 13IPermenlan/OT.140/2/2007
TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA

BALAI PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL SAPI BALI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

bahwa dalam rangka pelestatian don pc-*nrw:n‘mncfar; plasmia
nulfah, serta peningkatan caya guna dan hasit guna pembibitan
Sapi Ball sebagai assel Nario; nal, dipandang parlu menet apran
organisasi dan fala karin Dalai Dy ": asitanlernal Unnewd Sa

ucflnl,

1. Undang-Undang Momor 8 Tahur 1667 {entang, Ketantyan-
kelenluan Pokok [Peternakan dan  Kesehatan Hewan
(Lembaran ch:ara Tn'*"" 1067 Nomor 10, Tambahan

e

Keputusan Preciden Raopubik Indonesia MNomor 48770
Tahun 2004, sebrgaimnaan teinh benerapsn  xab diglah
lerakhir dengan Keplitusan Diesieden Republix Indenesia
Nomor 20/P Tahun 2006;

3. Feraturan  Presidon 4 Tahun 2005 ‘entang
Kedudukan, Tugas, Fungsi. Sust nan Organisasi, dan Tata
Kerja Kemenierian Megara Republixk  Indonesia,
sebagaimana telah beborapa ka'i diubah ‘erakhin der ngan
Peraturan Presiden Republiv Indonesia Mo mor 94 Tahun

2006;

4. Peroturan Prasiden tlonvor 10 ‘Iahun 2005 tentang Unit
Organisasi dJdan Tugas Esclon | Kementerian NoGar
Republik Indonesia, sabagainana telah  beberapa | &
cditbah  leraknir  dengan Peraturan Presiden  Republik

Indonesia Nomar 91 Tahun 2000

5. Paraluran Mantari Pertanian Nemor
239/Kpts/OT 140/7/2005 Tabun 2005 lentang Oraanisasi
¢in Tate Kerja Depart -men Pertanian;

6. Doratumn !--‘--'*n{ar's' Pertanian Nomor
41/Kpts/OT. 140/9/2005 tar'ang Kelengkapan Organizasi

J;m Tala ierja De;mwn:r:.n Peitanian;
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Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dalam Surat Nomor B/282/M.PANI2/2007 tanggal 7 Februari
2007 '

MEMUTUSKAN:

f‘-Aclnotapk:m : PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJIA  BALAI PEMBIBITAN
TERNAK UNGGUL SAP] BALL

BAD

) KEDUDUKAN, TUGAS DA FUNGSI

Pasaj 1

CEY Bl !

1 Pembibitan Ternak: Unggul Sapi B fang solanjutnya disebut BRI S:
adalah unit pelaksana teknis bidang parbibi

Heian, berada di bawah dan

e NS
- S / )

U Sapi Bali dipimpin cleh searang Kepaia

Pasal 2

“TLE Sani Bali man punyal tugas melaksanaian palestaian

. pemutiaan, pembibitan,
caly, dan pengembangan serta penvebaran hasil pieduksi bibit Sapi Bali murni
5 stoara Masionad,

RPasal 3

*saraan pemeliharaan bibit Sapi Bali mwrui
pelestarian, pemubiaan,

maialui leknoloai

clksanaan pencalatan (recording) pembibitan Sani
peintaanann scleksi bordasarksn uji perfonma

R HRERTSTI I

sl :
Bal murni unggul;

0 dan uji progeny Sapi Lal

DRSS aan gl frinasi leknis bibit Seapi Bal ey Ll
prlaksanann sedifiasi Bibil Sapi Bali murmni unaoul;
oo

ian saran teknik pemeliharaan Sapi Bal murni bnggul:
Palakasansan p2angaimbangan bibit SFU)[E3H”P7PIH?5LH1THLH
pelaksanaan penyebaranIlasﬂproduksihﬁﬁfF#uﬁ!Bn;rnwrniun@guk
pemberian pelavanan teknik kegiatan jpelnstarian,
ModUisl, dan pengembangan serta penyebar
murni unggul secara Nasional:

pelakeanaan evaluasi kegiatan pembibitan Sapi Bali n-urni unggul;
pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah (an iga Rala

pemuiizan, pembibitan,
an hasil preduksi bibit Sapi Bali

Sk



—
LSS

BAB I

SUSUNAN ORGANISASI

Easal 4
CPTU Sapi Baii lerdiri dari :
A Subbagian Tate Usaha:

. Saksif Pelayanan Te! ik
Kelempol: dabatan l"umcmo:* 1.

o

Bavan struktur organisasi BPTU Sani Rali atialah sebagaimana tercantum
AESHHIEY hmp ran Peraturan jii.

Pasal

Sul.bagian Tata Usaha mempunyaj | Jgd" mﬁ'a’w" N urusan kepag gawaian,

Kou .‘;M nenergkapan, surat menyurat, sipan dan rumah tangga Balai,

Sekai | clayanzn Teknik mempunyai tugas melakukan pemuerian pelayanan
o

tenik kegiatan pelestarian, pemuliaan, pombibita i r,r'"”ier(Sﬁ r“onr*nrn"“ngjn
i b L Mbibitan Sani [al

dar peonyebaran hasil proclulksi, seia quge
Ll unggul secara Masional,

[ s et

ozl 6

raigmuak Jabalan !ngolo:.,.f terdiri dari jabatan fungs'onal Pengawas  Bibit
'r"f_z:'r“‘a\, Fr‘d}( Veleriner, Paramedik Ve :;u’.v'. roorlan f’onc;’r.-mr LAt Pakan,
S sejumlal jabatan lungsional iRy vand (2rbagi  dalam berbag'.'a;'
keiorigok jabatan fungsicnal berdasar an idag masing-muasing, sesuyai

g peralaran perundang-undangan yane barlsi:
Meolompol Jabalan Fungsional Pengawas Bibit Termax ; mempunyai tugas

0 melakuxan pemeliharaan bitit Sapi Bali murni w 1gaul:
- v Tyl taab iyl -i
b melakukan peleslarian, pernutiann,  dan prJnkann meialii teknolog
paomurnian: e ; _ £
nelakukan ponc itatan (recording) pembibito: Sani Bali murni ungaut:

‘ . | e rlam e
ol cirukan seleksi berdasarkan Lji pmmrn., nee dan uji pregeny Sapi Rat
LT ungaui; ooy A : |
3 reelakukan slancarisasi teknis bibi Sapt Bali mumi unggul:
f iedakukan sertificasi bibit S Sapi Baii murni u""‘,ih':_
A P I ey e
;o ianmbedkan saran leknik pem r:{-n aive SApERa n IREg G
i melnkuran prengembangan bibit © > r‘s TP gLl

iielakukan  kegiatan  fungsiona; linva sesual denaan peratur o
prerundang undangan yang berlabo

Kelompok Jabalan Fungsional Medik Vatoriner, Paramedik ‘f“‘r[ c7
F-"'.‘?T:IJ‘ZI;.‘.'E'!S Mutu Pakan, serla Keiampok la‘!unfi'm FU:‘.?'SJJHE;.‘I p:ﬂ';r:lﬂi
mampunyai tugas melakukan kegiatan ccsuai s ngan jabatan U gs onal
masing-masing t 3idasarkan peraturan perundang-undas ngan yana berlaku,
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Pasal 7 'ﬂ.

(1) Masing-! msmg Kelompok Jabatan [Fungsional di#foordmaszkan oleh seorang
tenaga fungsionzl senior yang ditunjuk cleh Kepala.

(2) Jumrlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di*entukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

(3) Jens dan jenjang fungsional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur
brﬂrrin sarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

DAL N

TATA KIEERGA

Pasal *

Datam ieleksanakan tugasnya, Kepala, Kopala Subiagian, Kepala Seksi dan
Keoidinator Kelomaok Jabatan Fungsional wajib menarapkan piinaip koordinasi,
inlegrasi dan sinkronisasi baik di lingkungan satuan organisasi BPTU Sapi 3al
maupun lengan instansi lain sesuai dengan bidang tugasnya masing-mas:ne.

Pasal 9
satuan organisasi di lingkung:n BPTU Sapi Bali -.'mjih nengav.asi
s bawahannya masing-masing dan bila terjadi pﬂny pangan agar
h-ianghan yang diperiulcan sesuai dungan peraturan pe unrjang
L5 Ang lJr,:r'!nku. '

Pasal 10
cliap pimpinan saluan organisasi di lingkungan BPRTU Sapi Bali bertangzung jawab
meminpin, Tmengkoordinasikan  bawaharaya masing-masing  dan memberkan
birbingan, seila petunjuk pcldiummrm lugas bawahanaya,

A b

mematubt petunjuk, dan bertanggung jawab kepada at 1500 MAasing-masing.

. . .
Seliap p wwa.nn satiisn organisasi Cfl lingkungan BRPTU Sapi Bali ".fajih mengixuti,

Pasal 12

Kepaia Subbagian, Kepala Seksi, dan Keordinalar Kelnnipok Jabatan Fungsional
waji menyampaikan iaporan pelaksanaan !urm,.u\ repada Kenaia, bak berkala
atan sewakiuwakiu,




Pasai 13
Seliap lcporan yany diterima omh pimpinan satuan organisasi dari bawahan wajib
diolah oancﬁ)@rq 1akan sebagai bahan penyusuran .aporan lebih lanjut, dan urtuk
memberikan p» unp1kl<epada bavahan.
Pasal 14
Dalam menyampaikan laporan masing-masing Fepada alasan, ‘embusan laporan

wajib disampeakan pula kepada se aluan organisasi iain yang sccara fungsional
mempunyai hubungar kerja

BAR V-

i ESELONICASI

cpated g = ' e Y
tairal eselon |_f<;_1.,

! f
r QL o'\w-\-\
nil e TEa @S END R

BARV
LOKASI DAN WILAY AN PELLAY AMNAM
Pasal 15

[ | i P Iall ir reoryaunyval wilaovah aelnyanan
BiTL Sapi Bali berlekast di Denpasar, Bali dan rampbnyai wiloyah selayanas

meinul caluroh Indonesia,

BAB VI

t

KETENTUAN LAIM-LAL
Pacal 17

" am hitan
3RTU Sapi Bali dalam melaksanakan tueas menge jinak :nwlnqhﬂifiql P?o;nb|
o [Nk di%hﬂsa Pulukan, Kecamatan Pekutatan, K anuza\cn Jembrang PrO‘ASE

. \ C Y i ' I
’Jiri an Desa Banggo, Kecamatan Manggalewa, i<abupaten Dompu
J 1 ;

Nusa Tenggara Barat,
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(2)  Instalasi pembibitan ternak di Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan, Kabupaten
Jembrana, Provinsi Bali, sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mempunyai
lugas melakukan kegiatan teknis pelestarian, pemuliaan, pembibitan, produksi,
dan pengembangan bibit Saui Bali murni unggul secara Nasional.

—_
—

nstalasi  pemiibilan  lernak di Desa Banggo Kecamatan Manggalewa,
Kandupaten Dompu, Provinsi Musa Tenggara Barat, sebagaimana dwnakcud
agalin ayat (1) nwwnpwnyaitujl clakukan wannuuwtﬂ (nis pembibitan,

i
'

5 NC
cduesi, dan per gembangan bibit P‘i)'l Al murni eaggul,

ey
LR

BA Vii

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16
Parubahan orgarisasi dan tala kerja BPTU & :q:FEnHrwenwru:oeraunaninidne:apkan
oizh Menteri Pertanian setelah tarlebih dahulu mendapat perselujuan tertulis dari
Menter vang bertangaung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara.

Pasal 10
varan i mulai berlalku pada tanggal dite' - “an
ol |

i1, <andilaksanakan secara ofcklif
nk Inragaal pelantikan untuk pertama kali peijaba! B
! ) /

iKepala BRPTUSapi B m

Dl Magstean dilaknuw
Padpilanageal © 19XPeEaTS, 2007

s

o ITAEHTE RI PERTANIAN,
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LAMPIRAN

~eraturan Menteri Perianian
Nomor 13/Permentan/0T.140/2/2007

Tangga[ 19 P.QITTIG’J']{LE}.D/UI':-}_?O'/Q/?:OO?
BAGAN STRUKTUR ONGANISASI
BPTU SAP| BALI
|
KEPALA |
l
|  SUBBAGIAN
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MENTERT NEGA R
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPCBILIK INDONESTA

lomor CBI2Ra M. PAN/212007 ' Jakarta, /° Februari 2007

Lampiran © 1 (salu) berkas
Perital © Usulan  Penataan Inspektoial Jenderal, dan

Unit Pelaksana Teknis pada Badan Penelilian ‘

dan Pengenibangan Peartanian, 3adan .
Pengembangan Sumbaor Daya Manusia Pertanian

serta Dirzktorat Jenderal Peternakan

Kapada ik,

citeri Portanian

uf

o
1o

a

axarta

seaubungan  dengan  surat Saudara Momar:  242/07T 140/0110/2006 tanggal
¢ alobar 2005 dan tlemor: T1IOT AAQMIGIZ00R par., 2 sahagaimana tersebut dialas,

2agan ini kami sampaikan bakwa pacda prinsipnya dapat disctujui:

4 Feseyby o\ .
L isawy) Inspe

Penatuan tugas dan fungsi di lingkungan Inznekioratl Jenderal dan penambahan
D)o L'

toral yailu Inspekioral Khusus:

Hefunygsionalisasi tugas dan fungsi Unit Pelsksana Ternic (UPT) di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BP 570 Perlanian) dari pelatihan

[ Y A e

=L Pertanian erdasarkan komoditas menjadi Pelatihan Partanian yang baesifal umum

tanpa menghilangkan komoditas ungguiannya;

Peningkatan sta‘ts pada 2 (dua) Balai (eselon Ul a) ¢ | Laungan B 30 FPerarnian

menjaa Balai Besar (eselon 1.b) yaitu Balai Diklat Perkebunan dan Teknologi Pasang

Surul, Binuang, dan Balai Diklat Ternalk: Potong dan Teknologi Lahar Kering.

Corulyean 2selonering pada Bagian, Bidang, Subbagiar ¢an subBidang 4 e Seyrgan
thanar Dengembangan Mekanisasi Dortanion,

PiuEan 1 (satuy UPT di lingkungan Crekinial al el s pads Balaj

Pembibitan Ternak Unggul Sapi Bali (eseien il! &) sesun: Wasit roenpakalan o sania

‘

g rektur Janderal Pelernakan dengan Guloimr Do




B .ama ini Kami sampaikan <enshali Rancangan P Peraturan Menteri Pertanian yanj
mengaiur rengenai perutahan di lingkungar Inspeklorat Jenderal Departemen Pertanian,
dan Rancs mgan era(uran Menteri Pertanian tentang O.Uomsaa den Tata Kerja masing- -
maring Un't Pelaksana Teknis lersebul yang lelah discmipurnakan sesuai dengan pola yang
hotlae wnituk se an;ulnya dapat chtc'apkan meniadi DPernluran Menleri Perlanian cdan
salinnnny agar disampaikan kepada Kementarin: Fingovn Pendayagunaan Aparatur

R N
Meoarn,

Daiam rangka pelaksanaan Peraluran lerzchut, seGain srsuatu yang menyangkut
Bizva anar disasusikan dengan anggaran yang tersedia di Departemen Pertanian,
Margenal seguwal agar memanfaalkar Pegawai tieger Cipii Jang ava di Depariemen

Pt mw wan instansi Pemerintah di  Juar Departemen  Pertanian, ‘/éng daiam
pelaksanaannya agar berkoordinasi dengan Kementerian Paniayagunaan Aparatur Negara

can/atau Badan Kepegawaian Megara.
Rekapitulasi — unit orjanisasi dan eselon ci- lingku: :f'*r Inspektlorat Jenderal
Der zriemer Pertanian dan Uait Palaksana Teknis tersebut -ialah sebagaimana terlampir.

~

Selenjutnya dalam rangka meningkatkan profesionalisime aperatur, agar dilakukan
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Alaz perhatian dan kcrja sama Saudara, disamipaitan tonma Kasit,
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1. Kepala Badan Kepegawaian Megara; RAES
Kepala bamt »aga Administrast Negara, .
Dirextlar Jenderal Anggaran dan Petimbanran Keuaregan

Zeparte nen Kewvangan

KA e
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lLampiran | Sural Meneg.PAN
Moo L BV M.PANTR2/2007
Tanggal ; ]/ Februari 2007

REKAPITULASIUNIT CRGANISAST OAN ESELON
iN_SPEKTORAT-JENDER/\!, DEPARTEMEN PERTANIAN

~ ESELON _
UNIT ORCANISASI el R T

Irspekioratl | - 4
nspeklorat il 1 ; 1
inspe«torat - 1
arnl IV
Inspekiorat Khusus ; _
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KESEPAKATAN BERSAMA -

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN
DEPARTEMEN PERTANIAN RI

- DENGAN

s e A

PEMERINTAH PROVINSI BALI
NOMOR: 1803/Kpts/RC.110/12.06
NOMOR . 075/10865/3 TAPE M

TENTANG !

PEMBEMNTUKAN BALAI PEMB[BITAN TERNAK UNGGUL SAP: BALI
: DI PROVINSI EALI

Pada hari ini Rabu, tanggal dua puluh tujuh, bulan Desember tahiun Due
ribu enam, bertempal di Denpasar, kami yang bertanda tangan di bawa®

R
Lae

1. MATHUR RIADY © Direktur Jenderal #Pelernakan Departemen
Pertanian Renuhlik Indonesia berkeducukan ¢.
Jalan Harsono RM No.3 Jakartz Selatan.
dzalam hal ini bertindak iintuk cza atas nama
Direklorat Jenderal Peternakan Departemen
Pertanian Repubhk Indonesia, selanjutnya
disebut PIHAK PERTAA.

2 DEWA BERATHA  : Gubernur Bali berkedudukan di Jalan Basuki
Rahmai-Niti tandala Renon, Denpasar, Bal
dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Demerintah Frovinsi 3ali selanjuinya disebut
PIHAK KEDUA. ‘ |




PIHAK PERTAMA DAN PIHAK KEDUA vang selanjutnya disebut PARA
P AK  sepakal unluk mengadakan Kesepaketan Bersama lentang
Pembentukan Balai Pembibitan Ternak Uingqul Sapi Bali di Provinsi Bal

dzngan keteniwan sebagai berikut:
DASAR HUKLUM
Pasal 1

(1} indang-undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan

Pokok Peélernakan dan Kesehatan Hewan,

(2) Undang-undang Nomar 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daczrahy;

(3) Perawran Pommmtah Nomor 25 Tahun 2000 tentanyg Kewenangan
pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Cionom;,

(4) Kepuiusan Menteri Pendayagundan Aparatur  Negara Nomor
62/KEP/M. PAN/7/2003 tentang Pedoman Organisasi Unit Pelaksana
Te}frm i hngkur‘.gan Departemen dan Lembaga Pemerintah bon

r femen,;

(5) Peraiuran Laerah Fiovins! Bali Nomcr 1 Tahun 2003 tientang
Re‘nbusi Pemasukan/Pengeluaran Ternak, Produk Hewan Pangan
dan Non Pangan; ‘

(6) Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahlsv 20U (eriang
Pengeluaran Ternak Potong Sapi Balil

(7) freraturan Gubernur Bali Nomor 45 Tahun 2004 tenlang Prlestarian

Sapi Bali;

AN A —————— o = e




MAKSLID DAN TLIJUAN

. Pasal 2

(1" Bahwa Sapi Bali Murri Unggul merupakan kekayaan plasma nutfah

‘ _ nasional yang terdapat di Provinsi Balj yang harus diupayakan

pelestarian dan pengembangannya melalui oemuliaan, pembib.stan, '
¢an peningkatan produkti\./itas untuk mendukung kecukupan daging -
dalam negeri serta meningkatkan pendapatan peternak.

—
N
~ -

di sentra-serira produksi
ah dan kuaiitasnya melalui pemoibitan dan

Bahwa pada saat ini populasi Sapi Bali
perlu ditingkatkan ‘juin
pemuliaan

RUANG LINGKUP
FPasal 3

Ruanz iingkup Kesepakalan Bersama ini melipu

i Peinbentukan Balai Pembibitan Ternak Ungqul Sapi B2l ¢, Provins:

ns:
ST _ : , - :

Pelestarian, pemuiiazn, pembibitan dan ;ir.-ningkaian produkivitas
serta pemanfaatan Sapi Bali secara- optimal
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pelestaran plasma nuifah Sapi 2ali,
“ Miengoptimaikan suniber bibit Sapi Ba!l uniuk menghasitzan Sapi

Baii yane berkualitas unggul melalui selsksi secara lerus manerus
dainvterencana,
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Pasal 4

(1) Pli4AK PERTAMA mempunyai tugas dan tanggung jawab.

a  menerapkan Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Bali sebagal

© pusat Pembibitan Sapi Bali murni ungaul]

b melakukan program pembibiian Sc') Bali;

¢ menetapkan - Pedoman atand teknis  dan manajemen
pembibitan Sapi Bab ML uUNggul _

d  melakukan  bimbingan  lekms dan evauasi  pelaksanadn

scnbibitan Sapi Bat muin: VIR INEeIvh

PIHAK YEDIJA mempunyai tugas dan tanggjung jawab:

"\‘)‘
—_—

2 menyediakan tanah bag L PIHAK PERTANA seiuas 150 (seratus
lina pquh) Ha yanq meru')alf an tanah HGU / Hak Guna Usaha
Perusahaan Daerah Provinsi Bali yang berlokas di Desa
Perkebunan  Pulukan,  Kecamalan  Pekutatan, Kabupaten
Jembrana,

L. pada tahun pertama me! wediakan tenaga Pegawal Negeri Sipil
(PNS)/netuaas yang cipenuran PIHAK PERTAMA  untuk
pelaksanaan tugas pada Balai Pembibitan Vernak iJnggul Sani
Baki,

(3). PARA PIHAK bersama-sama melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan kesepakatan bersama int.

PEMGELUARAN DAN PENYEBARAN HASIL PRODUKSI
pasdl

Pengeiuaran bihit Sapi Bali hasii pemulizan, pembibitan, dan peningkatan
rutu genetik, wintuk reperlnmn penyebaran dan pnrvu,m bangan di sentra-
contra praduksi dan daerah lainnya «di Indonesia, dilaruxan ol h P!HAK

PERTAMA  dengan  memperiiatikan  pengenu )2. gan populn dan
Felestanan clasma nutfah Sapi Balb
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JANGKA WAKTU

Paéal 6

yang tidak

alan bersama ini berlaku untuk jangka waktu
masih

celama Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Balr
penyelenggaraan pembibitan Sapi Bali murni unggul

Kesepak
ditenturan
diperiukan untuk

PEMBIAYAAN
Pasai 7.
fluvan untuk pélaksanaan tugas pokok dan funyst pada

Secala biaya vang adipe
yalai Pembibitan, Ternak Unggul Sapi Bali menjaci langgung javah PIHAK

PERT AR

PENUTUPR
Pésal &

Hesopakatan fersama ini ditandatangani di Dennasar, pa
bulan dan tahun sebagaimana  dicghutian paus

Lossama ini, dalam rangkap 2 (dua) masing-masing said
bormeterai cukup dan mempunyai Kekualan hukuim yang sarma.
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